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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit yang ditularkan oleh vektor dan Zoonosis masih menjadi permasalahan
kesehatan dengan angka kesakitan dan kematian yang tinggi di Indonesia, sehingga
dapat menjadi potensi timbulnya Kejadian Luar Biasa (KLB). Penyakit tular vektor
dan Zoonosis yang masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia antara lain adalah

Leptospirosis dan Pes (1).

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa Leptospirosis merupakan
penyakit yang menjadi masalah kesehatan masyarakat di seluruh dunia, terkhusus pada
negara-negara dengan iklim tropis dan sub tropis yang memiliki curah hujan tinggi,

seperti di Indonesia (2).

Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2022 tercatat bahwa kasus
Leptospirosis di Indonesia pada tahun 2022 mengalami peningkatan signifikan
dibandingkan tahun 2021, yaitu dari 734 menjadi 1.419 kasus. Kenaikan ini terutama
terjadi di DKI Jakarta dengan angka kasus pada tahun 2021 sebanyak 15 kasus
meningkat menjadi 18 kasus pada tahun 2022. Tetapi pada tahun 2020 kasus
leptospirosis di DKI Jakarta lebih tinggi dibandingkan pada tahun 2021 dan 2022,
yaitu sebanyak 209 kasus leptospirosis dan yang mengalami kematian sebanyak 9
kasus kematian dengan Case Fatality Rate (CFR) 4,31% (3).

Selain leptospirosis, terdapat juga penyakit pes. Pes atau sampafr adalah penyakit yang
bersifat akut dan dapat ditularkan ke manusia melalui gigitan atau kontak langsung
dari vektor penularnya yaitu pinjal Xenopsylla cheopis pada tikus yang terinfeksi
bakteri Yersinia pestis. Penyakit pes di Indonesia berasal dari aktivitas impor beras

dari Pelabuhan Rangoon di negara Myanmar ke Pelabuhan Tanjung Perak, Surabaya,



Jawa Timur pada tahun 1910. Beras impor tersebut diidentifikasi telah terkontaminasi
bakteri Yersinia pestis yang dibawa oleh tikus-tikus di dalam kapal. Daerah-daerah
yang paling terdampak pes di Jawa Timur adalah Surabaya, Pasuruan, Madura, Kediri,
Malang, Tulungagung, Madiun, Probolinggo dan lain sebagainya hingga pada
akhirnya mewabah secara bertahap ke beberapa pulau (4). Angka kematian penyakit
pes dari tahun 1910 hingga 1960 sebanyak 245.375 orang (17,6% di Jawa Timur,
51,5% di Jawa Tengah, dan 30,9% di Jawa Barat). Penyakit ini juga dinyatakan oleh
International Health Regulations (IHR) sebagai re-emerging disease atau penyakit
lama yang berpotensi muncul kembali serta dapat menyebabkan wabah atau kejadian

luar biasa (5).

Leptospirosis dan Pes termasuk salah satu penyakit yang bersumber dari tikus, oleh
karena itu perlu mewaspadai adanya keberadaan tikus. Faktor biotik dan abiotik dapat
mempengaruhi keberadaan tikus, karena tikus senang pada tempat-tempat yang kotor,

lembab dan pencahayaan yang gelap, salah satu tempatnya adalah pasar (6).

Vektor merupakan arthropoda yang dapat menularkan / memindahkan dan atau
menjadi sumber penular penyakit terhadap manusia, seperti ektoparasit. Sedangkan
binatang pengganggu merupakan binatang yang dapat mengganggu, menyerang,
menimbulkan kerusakan ataupun membawa bibit penyakit kemudian menularkan

penyakit tersebut kepada binatang atau manusia lainnya, contohnya seperti tikus (7).

Tikus termasuk jenis binatang yang perkembangannya sangat cepat apabila kondisi
lingkungan menguntungkan bagi kehidupannya (7). Tikus merupakan hewan pengerat
yang tidak terlepas dari serangan organisme parasit seperti ektoparasit. Ektoparasit
yang banyak ditemukan pada rodensia khususnya tikus yaitu pinjal, kutu, caplak,dan
tungau. Tikus dan ektoparasit sangat erat kaitannya dalam penularan penyakit yang
bersumber dari hewan ke hewan maupun ke manusia (8). Dibandingkan ektoparasit
lainnya, ektoparasit pinjal mempunyai peran penting dalam bidang kesehatan karena

berperan sebagai vektor penyakit leptospirosis dan pes (6).



Pasar merupakan tempat berlangsungnya kegiatan transaksi jual beli atau jasa antar
pedagang dengan pembeli (9). Di lingkungan sekitar pasar terdapat beberapa unsur
media lingkungan yang meliputi air, udara, tanah, pangan, sarana bangunan, dan
vektor yang dapat menjadi media penyebaran penyakit. Media lingkungan tersebut
harus memenuhi standar dan persyaratan kesehatan, jika tidak maka akan
menimbulkan penyakit atau gangguan kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk menciptakan kondisi kawasan pasar yang sehat. Dalam rangka menciptakan
pasar sehat, pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 17
Tahun 2020 tentang Pasar Sehat. Pasar sehat yaitu keadaan pasar yang bersih, aman,
nyaman dan sehat dari kondisi lingkungan fisik serta vektor dan binatang pengganggu
(10).

Pasar dapat menjadi tempat potensial ditemukan tikus dalam jumlah cukup tinggi.
Keberadaan tikus pada lingkungan sekitar pasar menandakan bahwa sanitasi pada
pasar tersebut kurang baik, selain itu keberadaan tikus dengan kepadatan yang tinggi
juga dapat mempengaruhi keberadaan ektoparasit, sehingga dapat memberikan

dampak bagi kesehatan (1).

Pasar Jaya Cibubur merupakan pasar tradisional milik Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta yang terletak di Jalan Lapangan Tembak, Kelurahan Cibubur, Kecamatan
Ciracas, Kota Jakarta Timur. Pasar ini merupakan satu-satunya pasar di wilayah

Cibubur, sehingga pasar ini selalu ramai dikunjungi oleh warga sekitar setiap harinya.

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang penulis lakukan pada saat Praktik
Lapangan Terpadu (PLT) di bulan Desember 2023 bahwa Pasar Jaya Cibubur
memiliki kondisi sanitasi yang belum memenuhi persyaratan Pasar Sehat, hal tersebut
ditandai dengan saluran air yang tidak mengalir dengan lancar serta tidak tertutup oleh
Kisi-kisi dan juga pengelolaan sampah yang kurang baik, sehingga dapat menjadi
tempat tinggal tikus oleh karena itu banyak ditemukannya tikus yang berlalu lalang.

Selain itu ada pun keluhan dari para pedagang dan juga pengelola pasar mengenai



keberadaan tikus tersebut, sehingga sangat mengganggu aktivitas jual beli di pasar dan

tentunya membuat pengunjung maupun pedagang menjadi tidak nyaman.

Pada bulan Januari 2024 penulis melakukan observasi kembali, berdasarkan hasil
observasi masih ditemukan banyaknya tikus yang berlalu lalang khususnya pada meja

di kios/los daging dan juga terdapat tanda keberadaan tikus berupa kotoran tikus.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis akan melakukan penelitian dengan
judul ""Studi Deskriptif Indeks Kepadatan Tikus dan Ektoparasit Pinjal di Pasar
Jaya Cibubur Kota Jakarta Timur Tahun 2024

1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah “Berapakah Indeks Kepadatan Tikus dan Ektoparasit Pinjal di
Pasar Jaya Cibubur Kota Jakarta Timur Tahun 2024?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus, yaitu:

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk mengetahui Indeks Kepadatan Tikus

dan Ektoparasit Pinjal di Pasar Jaya Cibubur Kota Jakarta Timur Tahun 2024.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui indeks kepadatan tikus di Pasar Jaya Cibubur.
2. Mengetahui indeks kepadatan ektoparasit pinjal pada tikus yang tertangkap di
Pasar Jaya Cibubur.



3. Mengidentifikasi spesies tikus dan ektoparasit pinjal yang tertangkap di Pasar Jaya
Cibubur.

4. Mengetahui faktor lingkungan meliputi suhu dan kelembapan di Pasar Jaya
Cibubur.

5. Mengetahui kondisi fasilitas sanitasi meliputi Tempat pembuangan sampah dan

Saluran pembuangan air limbah (Drainase) di Pasar Jaya Cibubur.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Penulis

1. Menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan dalam penelitian mengenai
Kepadatan Tikus dan Ektoparasit (Pinjal) di Pasar Jaya Cibubur Kota Jakarta
Timur Tahun 2023.

2. Mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan, baik secara teori

maupun praktik dengan kenyataan yang ada di lapangan.

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan Poltekkes Kemenkes Jakarta 11

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah pengetahuan,
wawasan, dan dapat menambah bahan referensi kepustakaan untuk penelitian
mendatang maupun kepentingan ilmu pengetahuan mengenai kepadatan tikus dan
ektoparasit pinjal.

1.4.3 Bagi Pasar Jaya Cibubur

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai tingkat kepadatan tikus dan
ektoparasit pinjal yang terdapat di Pasar Jaya Cibubur beserta faktor abiotik yang
mempengaruhinya, sehingga dapat menjadi masukan atau evaluasi bagi Pasar Jaya

Cibubur dalam menangani vektor dan binatang pembawa penyakit.



1.4.4 Bagi Masyarakat

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang bahayanya kepadatan tikus dan
ektoparasit pinjal sehingga dapat meningkatkan kesadaran terhadap upaya menjaga
kesehatan serta lingkungan dari binatang pembawa penyakit di lingkungan khususnya

pasar.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini meliputi indeks kepadatan tikus dan ektoparasit pinjal
pada tikus yang tertangkap di lantai semi basement Pasar Jaya Cibubur Kota Jakarta
Timur, identifikasi faktor lingkungan suhu dan kelembapan, identifikasi faktor fasilitas
sanitasi meliputi tempat pembuangan sampah, tempat sampah, pemilahan sampah dan

saluran pembuangan air limbah (drainase).

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mendapat gambaran secara menyeluruh dan mempermudah dalam memahami
isi penelitian ini, maka penulisan Karya Tulis lImiah ini disusun dengan sistematika

sebagai berikut :

Bab 1 Pendahuluan
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang,

permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian serta sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjuan Pustaka

Dalam bab ini penulis menguraikan teori-teori atau bahan kepustakaan yang
berhubungan dengan permasalahan yang ada serta teori-teori yang mendukung
penulisan karya tulis ilmiah ini, antara lain: Pengertian pasar dan pasar sehat, Standar
Baku Mutu Kesehatan Lingkungan Pasar, pengertian tikus, klasifikasi dan morfologi

tikus, jenis-jenis tikus dan ektoparasit, jenis habitat tikus, siklus hidup tikus,



kemampuan fisik tikus, tanda-tanda keberadaan tikus, faktor yang mempengaruhi
keberadaan tikus, penyakit yang disebabkan oleh tikus, pengendalian tikus, tinjauan

umum ektoparasit, kepadatan tikus dan ektoparasit serta tinjauan umum celurut rumah.

Bab 3 Gambaran Umum
Dalam bab ini penulis menjelaskan secara singkat mengenai gambaran umum tempat
penelitian mengenai lokasi, sejarah, struktur organisasi, sarana dan prasarana, jumlah

karywan, petugas kebersihan, kios/los dan pedagang.

Bab 4 Kerangka Konsep
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang kerangka teori, kerangka konsep

penelitian, dan definisi operasional penelitian.

Bab 5 Metode Penelitian
Dalam bab ini penulis menjelaskan tetang jenis penelitian, lokasi penelitan, populasi

dan sampel penelitian, pengumpulan data, pengeloahan dan analisis data.

Bab 6 Hasil Penelitian
Dalam bab ini, penulis menguraikan hasil penyajian data dari hasil penelitian

menggunakan tabel sesuai dengan variable penelitian.

Bab 7 Pembahasan
Dalam bab ini penulis menguraikan pembahasan dari hasil penelitian.

Bab 8 Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang kesimpulan dan saran.



BAB 8
PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Pasar Jaya Cibubur Kota Jakarta Timur, maka peneliti

mengambil kesimpulan yang dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Indeks kepadatan tikus di Pasar Jaya Cibubur termasuk dalam kategori padat.

2. ldentifikasi tikus yang didapatkan di Pasar Jaya Cibubur adalah 16 ekor Tikus Got
(Rattus norvegicus) dan 4 ekor insektivora Celurut Rumah (Suncus murinus).
Indeks kepadatan ektoparasit pinjal di Pasar Jaya Cibubur mendapatkan nilai 0.

4. ldentifikasi ektoparasit tidak ditemukan pinjal pada tikus yang tertangkap, namun
didapatkan 8 ekor tungau Laelaps echidninus yang terdapat pada tubuh
insektivora Celurut Rumah (Suncus murinus) di Pasar Jaya Cibubur.

5. Hasil pengukuran suhu dan kelembapan didapatkan rentang sekitar 29,1 —32,1°C
dan 78,0 — 82,9%, merupakan kondisi yang berpengaruh terhadap tingkat
kepadatan tikus.

6. Hasil observasi mengenai kondisi fasilitas sanitasi (Tempat Penampungan
Sampah Sementara (TPS), Tempat Sampah, Pemilahan Sampah, dan Saluran Air

Limbah/Drainase) belum memenuhi syarat.

8.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di Pasar Jaya Cibubur Kota Jakarta Timur, adapaun saran

yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut :
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8.2.1 Bagi Pengelola Pasar Jaya Cibubur

1. Pengelola Pasar Jaya Cibubur agar melakukan perbaikan pada TPS dengan
menyediakan TPS yang memenuhi persyaratan seperti TPS terbuat dari bahan
yang kedap air, kuat, mudah dibersihkan, tertutup dan berjarak minimal 10 meter
dari lingkungan pasar agar untuk mencegah risiko kontaminasi terhadap bahan
pangan yang ada di Pasar Jaya Cibubur.

2. Pengelola Pasar Jaya Cibubur agar memperbaiki manajemen pengelolaan sampah
dengan menyediakan tempat sampah Berdasarkan karakteristik jenis sampahnya
yaitu organik (basah) dan non organic (kering) agar pengunjung di pasar dapat
dengan mudah melakukan pemilahan sampah. Dan tempat sampah yang
disediakan dengan berbahan yang memenuhi syarat sesuai dengan Peraturan
Menteri Kesehatan RI No 17 Tahun 2020 tentang Pasar Sehat.

3. Pengelola Pasar Jaya Cibubur agar menutup drainase dengan kisi-kisi yang terbuat
dari logam serta rutin melakukan pembersihan pada saluran pembuangan air
limbah/drainase.

4. Pengelola Pasar Jaya Cibubur agar menggunakan jasa petugas pest control untuk

melakukan pengendalian tikus secara terpadu.

8.2.2 Bagi Pedagang Pasar Jaya Cibubur

1. Pedagang agar menjaga kebersihan lingkungan Pasar Jaya Cibubur seperti tidak
membuang sampah sembarangan.

2. Pedagang menyediakan tempat pembuangan sampah yang terbuat dari bahan
kedap air, tidak mudah berkarat, kuat, tertutup, mudah dibersihkan serta terpisah
antara sampah basah dan kering pada masing-masing kios/los.

3. Pedagang agar melakukan pemilahan sampah pada masing-masing los/kios di
Pasar Jaya Cibubur.

4. Pedagang agar menjaga kebersihan saluran pembuangan air limbah/drainase di
Pasar Jaya Cibubur yaitu dengan tidak membuang sampah di drainase dan

mengambil sampah yang menyebabkan drainase tersumbat.



83

8.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan pengukuran suhu dan kelembapan
secara 24 jam, sehingga dapat mengetahui suhu dan kelembapan yang sebenarnya
di Pasar Jaya Cibubur.

2. Peneliti selanjutnya disarankan agar tidak menggunakan perangkap tikus secara
berulang, karena dapat mempengaruhi keberhasilan penangkapan tikus.

3. Peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan proses desinfeksi terlebih dahulu
sebelum menggunakan perangkap tikus jika perangkap dipakai secara berulang,
sehingga dapat meminimalisir tikus untuk mendeteksi bau tikus lain yang sudah

tertangkap.
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